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ABSTRAK  

 
Status sosial ekonomi seseorang ditentukan oleh seberapa baik ia bekerja untuk memenuhi 

keinginannya atau oleh kondisi yang menentukan tempat atau kedudukan keluarga dalam masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status sosial ekonomi dengan kejadian karies gigi pada 

siswa Sekolah Dasar di SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone.Desain penelitian menggunakan cross-sectional 

dengan total sampel 127 siswa. Data status sosioekonomi diperoleh melalui kuesioner orang tua, sedangkan 

status karies gigi diperiksa menggunakan indeks DMF-T dan def-t. Analisis data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki status 

sosioekonomi rendah (75,6%). Kejadian karies gigi paling tinggi berada pada kategori sangat tinggi (31,5%). Uji 

Chi-Square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara status sosioekonomi dengan kejadian karies gigi 

(p = 0,001). Disimpulkan bahwa rendahnya status sosioekonomi berpengaruh terhadap tingginya kejadian 

karies gigi. 
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ABSTRACT 

 
A person's socioeconomic status is determined by how well he works to meet his wants or by the 

conditions that define a family's place or standing in society. This study aims to determine the relationship 

between socioeconomic status and the incidence of dental caries among elementary school students at SDN 

257 Gattareng, Bone Regency. This research employed a cross-sectional design with a total sample of 127 

students. Socioeconomic status data were collected through parent questionnaires, while dental cari es status 

was examined using the DMF-T and def-t indices. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis 

with Chi-Square test. The results showed that the majority of respondents had low socioeconomic status 
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(75.6%). The highest incidence of dental caries was in the very high category (31.5%). The Chi -Square test 

indicated a significant relationship between socioeconomic status and the incidence of dental caries (p = 0.001). 

It was concluded that low socioeconomic status contributes to a higher incidence of dental caries. 

 

Keywords : Socioeconomic status; dental caries; elementary school students 

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Kemenkes, 2014 dalam (Fithriyana, 2021) Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu masalah 

kesehatan yang memerlukan penanganan yang menyeluruh, karena penyakit gigi mempunyai dimensi yang 

luas dan pengaruh yang besar sehingga memerlukan penanganan d ini sebelum terlambat. Karies gigi 

merupakan salah satu kondisi yang paling mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut. Sebuah proses progresif 

demineralisasi jaringan keras permukaan gigi, karies gigi merupakan penyakit menular. Cara lain untuk 

menggambarkan karies gigi adalah sebagai suatu kondisi jangka panjang yang sebagian besar disebabkan 

oleh bakteri dan bermanifestasi sebagai hilangnya ion mineral secara terus-menerus dan berkelanjutan dari 

permukaan enamel mahkota atau akar. (Hafizah et al., 2021) 

Karies gigi merupakan masalah serius karena dipengaruhi oleh kekurangan gizi dan status sosial 

ekonomi yang rendah. Anak-anak dari latar belakang sosial ekonomi rendah sering mengalami karies gigi 

(Septiana, 2022). Karena kelompok sosial ekonomi tinggi leb ih mungkin memenuhi kebutuhan dasar dan 

memperoleh pelayanan kesehatan yang diinginkan dibandingkan kelompok sosial ekonomi rendah, maka 

status sosial ekonomi merupakan salah satu elemen yang mempengaruhi status kesehatan. Kapasitas keluarga 

untuk memenuhi kebutuhan pangannya akan bergantung 1 pada status sosial ekonominya. pola makan dan 

hidup yang sehat. (Wahyuni et al., 2023). Derajat prestise yang dimiliki seseorang sebagai hasil usahanya 

memenuhi keinginannya atau suatu kondisi yang menggambarkan tempat atau kedudukan keluarga dalam 

masyarakat berdasarkan harta benda dan unsur-unsur lain yang dapat mengungkapkan status sosial ekonomi 

seseorang dikenal sebagai status sosial ekonomi mereka. (Taluke et al., 2021) 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SDN 257 Gattareng , yang terletak di Desa Gattareng, 

Kecamatan Salomekko, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan dengan metode observasi langsung terhadap 

siswa kelas 1-6, didapatkan hasil bahwa sebagian besar mengalami karies gigi, jika permasalahan ini tidak 

segera diatasi, maka akan menimbulkan dampak yang serius, antara lain penurunan nilai, ketidakefisienan 

sekolah, dan tentu saja ketinggalan mata pelajaran saat mereka tidak berada di kelas. Oleh karena itu, peneliti  

meyakini bahwa diperlukan lebih banyak penelitian untuk memastikan hubungan antara status sosial ekonomi 

orang tua dengan prevalensi karies gigi pada siswa sekolah dasar di SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat sosial ekonomi dengan kejadian karies gigi pada siswa sekolah dasar di 

SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil penelitian yang dilakukan di SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone dengan judul Hubungan Tingkat 

Sosial Ekonomi dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak Sekolah Dasar, diuraikan berikut ini.  
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Status Sosioekonomi 

No. Kriteria Frekuensi (F) Presentasi (%) 

1.      Sangat Rendah                      0           0% 
2.      Rendah                    96        75,6% 

3.      Sedang                    25         19,7% 
4.      Tinggi                      6                 4,7% 

      Jumlah                  127                        100  % 
Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa dari 127 responden sebagian besar orang tua di SDN 257 

Gattareng memiliki tingkat sosial ekonomi berdasarkan pendapatan, pekerjaan,dan fasilitas rendah sebanyak 

96 orang (75,6%), tingkat sosial ekonomi kriteria sedang sebanyak 25 orang (19,7%), dan tingkat sosial ekonomi 

kriteria tinggi sebanyak 6 orang (4,7%) pada penilaian kuisioner yang diberikan. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karies Gigi 

No. Kriteria        Frekuensi (F) Presentasi (%) 
1.      Sangat Rendah                15                        12 % 

2.      Rendah                10      7,9 % 
3.      Sedang                33               26 % 

4.      Tinggi                27               21,6 % 
5.      Sangat Tinggi                40               31,5% 

      Jumlah              125                        100 % 

Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa karies pada siswa sekolah dasar di SDN 257 Gattareng, 

dengan hasil distribusi sangat rendah yaitu sebanyak 15 anak (12%), rendah yaitu sebanyak 10 anak (7,9%), 

sedang sebanyak 33 anak (26%), tinggi yaitu sebanyak 27 anak (21,6%), dan sangat tinggi yaitu sebanyak 40 

anak (31,5%) dari total 125 anak. 

Tabel 4.3 Tabulasi Silang Antara Status Sosioekonomi dengan Karies Gigi 

Status 
Sosioekonomi 

Karies Gigi  

 
Sangat 
Rendah 

Rendah Sedang Tinggi 
Sangat 
Tinggi 

Total Asymp.Sig 

Rendah 2 4 27 24 38 96 
0,001 Sedang 9 4 6 3 2 25 

Tinggi 4 2 0 0 0 6 

Total      125  

Sumber : uji Chi Square 

Berdasarkan hasil uji Chi Square menggunakan program SPSS diperoleh nilai P-value = 0,001 (<0,05) 

Lebih kecil dari pada α = 0,05, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara status sosioekonomi 

terhadap terjadinya karies gigi pada siswa sekolah dasar di SDN 257 Gattareng. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik berdasarkan Tingkat Sosial Ekonomi didapat bahwa tingkat sosial ekonomi orang tua di 

SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone dari 127 responden paling banyak mengalami status ekonomi yang 

rendah yaitu 96 orang (75,6%). Rendahnya pendapatan orang tua siswa karena disebabkan oleh pendapatan 

rata-rata dibawah UMR. Pekerjaan orang tua sangat mempengaruhi status ekonomi keluarga. Jenis pekerjaan 

juga menentukan besar kecilnya sebuah pendapatan. Berdasarkan pekerjaan, Sebagian besar pekerjaan ayah 

siswa di SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone adalah wiraswasta dan pekerjaan ibu paling banyak tidak bekerja. 

Karakteristik berdasarkan Karies gigi didapat bahwa karies gigi pada anak sekolah dasar di SDN 257 Gattareng 

Kabupaten Bone dari 125 responden yang memiliki karies gigi sangat tinggi sebanyak 40 orang (31,5%).  
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Hal ini di sebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian karies gigi adalah kebiasaan 

anak yang kurang baik dalam memelihara kesehatan giginya. Mayoritas orang tua memahami bahwa anak-

anak mereka harus mencuci gigi sebelum tidur, tetapi beberapa anak menjadi kesal atau menunda menyikat 

gigi hingga akhirnya mereka tertidur tanpa melakukannya, dan perilaku ini terus terjadi.  Selain itu kebiasaan 

anak jajan dan mengonsumsi makanan dan minuman manis juga sangat mempengaruhi kejadian karies gigi. 

Hal tersebut di dukung 26 oleh penelitian (Nuriyah et al., 2022) yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar 

masih memiliki pengetahuan yang kurang untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut disebabkan beberapa faktor 

seperti lingkungan, pelayanan kesehatan, keturunan dan perilaku.  

Pengetahuan siswa yang kurang tentang akibat mengkonsumsi makanan kariogenik seperti susu, donat 

dan permen manis yang lengket dapat meningkatkan prevalensi karies yang tinggi. Karakterikstik berdasarkan 

Hubungan Antara Status Sosioekonomi Dengan Kejadian Karies Gigi dari hasil analisis uji Chi Square yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara status sosioekonomi dengan kejadian karies 

gigi pada anak sekolah dasar di SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone. Hal ini menunjukkan dengan nilai p yang 

kurang dari 0,05 yaitu 0,001. Data ini menunjukkan bahwa kurangnya tingkat sosial ekonomi dapat berpengaruh 

dengan tingginya karies gigi pada anak. Hal ini didukung oleh penelitian Menurut (Fitriyana et al., 2021) Anak -

anak dengan orang tua dengan penghasilan cukup, mempunyai kesempatan untuk memperoleh pelayanan 

kesehatan.  

Anak-anak akan mendapatkan layanan kesehatan yang lebih baik dari orang tua yang berpenghasilan 

cukup. Mereka yang berpenghasilan lebih rendah akan kesulitan memenuhi kebutuhan dasar mereka, sehingga 

akan lebih sulit bagi mereka untuk memberikan layanan kesehatan kepada keluarga mereka. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian (Febrianty et al., 2023) yang menyatakan bahwa Akan ada lebih banyak peluang bagi orang 

tua responden berpenghasilan tinggi untuk memberikan perawatan kesehatan yang lebih baik kepada a nak-

anak mereka. Jika akses ke layanan kesehatan, khususnya kesehatan gigi, sulit diperoleh, orang tua responden 

dengan status sosial ekonomi rendah akan menghadapi tantangan tambahan dalam menyediakan layanan 

kesehatan bagi keluarga mereka. Sementara itu, orang tua responden berpenghasilan rendah akan kesulitan 

memenuhi kebutuhan dasar mereka. Salah satu tolok ukur pendapatan adalah pekerjaan, yang berfungsi 

sebagai penghubung antara pendapatan dan layanan kesehatan yang dibutuhkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Antara Status Sosioekonomi Dengan Kejadian Karies 

Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Di SDN 257 Gattareng Kabupaten Bone yang dilaksanakan pada tanggal 19, 

21 dan 22 April 2025 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua pada siswa sekolah dasar di SDN 

257 Gattareng Kabupaten Bone memiliki tingkat sosial ekonomi rendah, siswa sekolah dasar di SDN 257 

Gattareng Kabupaten Bone memiliki karies gigi dengan kriteria sangat tinggi, dan terdapat hubungan yang 

signifikat antara Status Sosioekonomi Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Siswa Sekolah Dasar Di SDN 257 

Gattareng Kabupaten Bone. 

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengatur jadwal pemeriksaan yang lebih fleksibel dan 

mempertimbangkan opsi pemeriksaan susulan, agar seluruh responden dapat diperiksa secara langsung. 

Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk menambahkan pengingat singkat mengenai kesehatan gigi 

dalam rutinitas harian, seperti saat upacara bendera atau sebelum memulai pelajaran. Selanjutnya orang tua 

diharapkan untuk menjadikan kebiasaan menjaga kesehatan gigi sebagai bagian dari rutinitas 29 keluarga yang 

konsisten, seperti menyikat gigi bersama-sama dipagi dan malam hari. 
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